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ABSTRAK  

SISTEM PENDUKUNG KEPUTUSAN PENENTUAN PERKEMBANGAN 

PESERTA DIDIK MENGGUNAKAN METODE  

FUZZY INFERENCE SYSTEM 

 

Oleh: 

Moch. Oxie Naufal Pradana 

 

Tamanxkanak-kanak (TK) merupakanxbagian dari PendidikanxAnakxUsiaxDini 

(PAUD), yangibertujuan agaripeserta didikimempunyai kesiapaniuntuk keijenjang 

pendidikanXpertama (SD). PenelitianXini membahasXmengenai penentuan 

perkembanganipeserta didik. Laporaniperkembangan pesertaididik padaiTKiberisi 

narasiisingkat yang menggunakanitulis tanganidisetiap aspekiperkembangan.iHal 

ini menyebabkanitidak semuaipencapaian perkembanganidiketahui baikidanitepat 

olehiorangtua. Sehinggaidibuatlah suatuiSistem PendukungiKeputusan (SPK) yang 

dapat menggambarkanXpencapaian padaXaspek perkembanganXdan juga 

menghasilkanirekomendasi, apakahipeserta didikitersebut sudahiatau belumisiap 

masukike jenjangiSD. Sistemiini melaluiiperhitungan berdasarkan bobotisemua 

aspekiperkembangan menggunakanimetode FuzzyiInference Systemi(FIS)-Sugeno. 

Penelitianiini menggunakaniobjek TKiKhazanah untukipengembangan SPK.iHasil 

pengujianiaccuration mendapatkaninilai 90% danipengujian sistemimenggunakan 

blackxbox mendapatkanxkesesuaian sebesarx100%. Dengan sistemxpenentuan 

perkembangan peserta didik ini dapat meringankan orangtua untuk memaksimalkan 

dalam stimulasi kelemahan pada anaknya sebelum masuk SD.  

Kata Kunci:  Fuzzy Inference System TSK, Logika Fuzzy, Perkembangan Peserta 

Didik, Sistem Pendukung Keputusan. 
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ABSTRACT 

DECISION SUPPORT SYSTEM FOR DETERMINING DEVELOPMENT 

OF STUDENTS USING METHODS 

FUZZY INFERENCE SYSTEM 

 

By: 

Moch. Oxie Naufal Pradana 

 

Kindergarteniis partiof EarlyiChildhood Education, whichiaims to makeistudents 

havexthe readinessxto getxto thexfirst level ofxeducation. This studyxdiscusses the 

determination of student development. Student development reports in kindergarten 

containia brief narrativeithat uses handwriting inievery aspect of development. This 

causes not all developmental achievements are known to be good and right by 

parents. So that a Decision Support System is made that can describe the 

achievementsxin the developmentalxaspects and alsoxproduce recommendations, 

whetherxthe studentsxare alreadyxor not ready toxenter elementaryxschool. This 

systemxthrough calculationsxbased on thexweight of allxaspects ofxdevelopment 

usingxthe SugenoxFuzzy Inference System. Thisxstudy uses the TKxKhazanah 

objectifor SPK development. Accurateitest results get aivalue of 90%xand system 

testing using a black box gets 100% compatibility. A system of determining the 

development of learners can relieve parents to maximize the stimulation of 

weakness in their children before entering elementary school. 

Keywords: Decision Support System, Fuzzy Inference System Sugeno, Fuzzy 

Logic Student Development. 
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BAB I  

PENDAHULUAN  

1.1 Latar Belakang 

SetiapXmanusiaXmembutuhkan proses belajar yang disebut pendidikan. 

Pendidikanxmerupakan prosesxpembentukan fundamentalxdan emosionalxke 

sesamaxmanusiax(Neolaka & Neolaka, 2017). Pendidikanxmembantuxmanusia 

dalamjmengembangkan potensijdirinya padajsegala aspekjkehidupan. Selain itu 

pendidikanjjuga memilikijperan penting dalamjpembentukan karakterjterutama 

padaxanak usiaxdini. Perkembanganxanak merupakan prosesxperubahan secara 

bertahapxyang dialamixoleh anakxuntuk menuju tingkatxkematangan secara 

sistematisiyang berkaitanidari segiifisik ataupun psikis (Handoko, 2014). Salah satu 

upayaipengembangan potensiiserta pembentukan karakteripada anak yaituidengan 

PendidikaniAnak UsiaiDini.  

PendidikaniAnak UsiaiDini (PAUD) merupakan jaluripendidikan formal untuk 

peserta didikiyang usianya 4 hinggai6 tahun. Pesertaididik usia diniiadalah tahap 

dari masa kembang untuk perkembangan di masa depan, Hasil studi yang telah 

dilakukanioleh pakar, PAUDidapat memperbaikiidan meningkatkanikualitas kerja 

pada masaidewasanya (Yusuf L.N & Sugandhi, 2013). Dalam tingkatannya PAUD 

terbagi menjadi dua yakni Kelompok Bermain (KB) dan Taman Kanak-kanak (TK). 

KB merupakan tahapan awal pendidikan terhadap anak yang biasanya dtujukan 

pada anak-anak usia 3 hingga 4 tahun. SedangkanxTK merupakanxtahapan akhir 

dari pendidikanxanak yang biasanyan ditujukan pada anak-anak yangxberusia 4 

higga 6xtahun.  

Pada TK peserta didik telah mendapatkan pendidikan, supaya dapat berproses, 

tumbuh, dan berkembang secara baik. Berkembang secara fisik dan non-fisik 

seperti kecerdasan dan sifatnya. Setiap anak mempunyai kecerdasan, kecerdasan 

setiap anak berbedaïbeda ada yang menonjol pada satu bidang atau bahkan ada 

yang lebih. Untuk itu, orangtua harus mengenali kecerdasan anaknya, dan 

kemudian membantunya untuk mengasah kecerdasan tersebut (Thomas, 2002). 

Olehxsebab itu kurikulumxyang dimilikixTK menekankan padaxrangsangan 

pendidikanxipeserta didikxiuntuk membantuxitumbuh kembang, jasmanixidan 
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rohaninya, supayaipeserta didikimempunyai kesiapaniuntuk pendidikanike jenjang 

selanjutnyaiyakni pedidikaniSekolah Dasari(SD) (Luthfi, 2014). 

Hasil dari laporanxuntuk kesiapan kexjenjang SD, pendidik/guruxhanya 

menyampaikanilaporan perkembanganipeserta didik. Laporaniperkembangan akan 

diberikan dalam bentukxnarasi singkatxdari setiapxaspek kepadaxorangtua, yang 

belum memahami dengan baik arti dari kata PAUD. Hal inixmenyebabkan tidak 

semuainilai/target dalamiaspek perkembanganipeserta didikidisampaikan dengan 

tepat, akhirnya rangsanganxpendidikan yang diberikan secaraxmaksimal kepada 

pesertaididik tidakidapat dipahami dan dibantuioleh orangtua. Butuhnyaipenjelasan 

yang tepatidari pihakisekolah mengenaiiseberapa siapianak iniiuntuk keijenjang 

selanjutnya,xagar pesertaxdidik tersebut dapatxmenerima rangsanganxpendidikan 

dengan maksimal. Berdasarkanxmasalah dixatas, perluxdirancang sebuahxsistem 

supaya dapatisecara maksimalimemberikan rangsanganipendidikan kepadaipeserta 

didik, makaiperlu dirancang sebuah sistem agar dapat secara maksimal memberikan 

rangsanganipendidikan kepadaipeserta didikisebelum masukiSD.  

Sementaraiitu dampakikemajuan teknologiiyang begitu besar dalam berbagai 

bidang kehidupan, tak terkecuali dalam bidang pendidikan. Salah satu 

perkembangan teknologi dalam bidang pendidikan, yakni kemampuan pendidik 

ketika memberikan pembelajaran terhadap peserta didik. Perubahan pola 

pengajaran yang diberikan pendidik menjadi lebih efektif sehingga membuat 

perkembangan anak menjadi lebih baik. Salah satu bentuk teknologi yang 

digunakan untuk membantu perkembangan peserta didik menjadi lebih baik yaitu 

dengan Sistem Pendukung Keputusan (SPK).  SPK merupakan pembuat informasi 

yang ditunjukan pada suatu masalah tertentu yang harus dipecahkan untuk 

mendukung si pengambil keputusan yang spesifik untuk memecahkan masalah 

(Rais, 2016). 

Pada penelitian yang dilakukan oleh (Akbar, 2015), SPK rekomendasi 

pemilihan paket dekorasi dengan metode fuzzy sugeno, untuk membantu Basudewo 

production menentukan rekomendasi dekorasi dengan kesesuaian budget customer. 

Sedangkan penelitian yang dilakukan oleh (Suardika, Gandhiadi, & Harini, 2018) 

yang membandingkan tiga metode fuzzy (mamdani, tsukamoto, dan sugeno) untuk 
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penentuan produksi dupa, hasil yang didapat yakni metode Sugeno mempunyai 

error terkecil dari yang lain pada jumlah produksi dupa di CV. Dewi Bulan. 

Berdasarkan hasil observasi dan hasil telaôah dari penelitian-penelitian 

sebelumnya sehingga diperlukan sebuah SPK yang dapat membantu sekolah TK 

dalam menentukan rekomendasi secara tepat sesuai dengan perkembangan anak 

yang sebenarnya. Rekomendasi yang diberikan nantinya sangat berguna bagi 

sekolah TK karna membuat pengambilan keputusan mengenai perkembangan anak 

sebelum memasuki tingkat sekolah dasar menjadi lebih efektif, efisien serta 

objektif, dengan begitu orang tua dapat memberikan perhatian kepada anak 

berdasarkan rekomendasi yang diberikan. Penelitian ini menggunakan metode 

Fuzzy Sugeno untuk diterapkan dan digunakan sebagai penyelesaian masalah 

dalam penentuan perkembangan peserta didik. Metode ini mempunya kelebihan 

salah satunya yakni mampu untuk melakukan penilaian secara akurat dengan cara 

setiap aspek yang telah ditentukan diberi bobot nilai (Kusumadewi & Purnomo, 

2010). Dengan menerapkan metode Fuzzy Sugeno pada SPK untuk penentuan 

perkembangan peserta didik, sehingga menjadi alat yang dapat digunakan oleh 

sekolah TK yang mengalami permasalahan tersebut. Salah satunya ialah pada 

sekolah TK Khasanah sebagai objek pada penelitian ini. 

1.2 Perumusan Masalah 

Perumusan masalah didapat dari latar belakang pada penelitian ini, sehingga 

dapat beberapa perumusan masalah antara lain: 

1. Bagaimana merancang>>sistem pendukung keputusan penentuan 

perkembangan peserta didik menggunakan fuzzy inference system Sugeno? 

2. Bagaimana cara mengimplementasikan fuzzy inference system Sugeno ke 

dalamxsistemxpendukung keputusan penentuan perkembangan peserta didik? 

1.3 Batasan Masalah 

Batasan dari rumusan masalah diatas digunakan untuk memudahkan 

pembahasan supaya lebih terarah, berikut merupakan beberapa Batasan masalah 

yaitu: 

1. Penelitian ini dilakukan di TK Khazanah kota Surabaya, dengan fokus anak 

TK B yang akan melanjutkan ke jenjang pendidikan berikutnya. 

2. Penelitian ini berbasis web dan dengan bahasa pemrograman PHP. 
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1.4 Tujuan Penelitian 

Tujuan dari penelitian berdasarkan perumusan masalah yang ada, berikut 

beberapa tujuan dari penelitian ini yaitu: 

1. Merancang sistem pendukung keputusan penentuan perkembangan peserta 

didik menggunakanifuzzyiinferenceisystem Sugeno. 

2. Mengimplementasikan fuzzy inference system Sugeno ke dalam sistem 

pendukung keputusan untuk penentuan perkembangan peserta didik. 

1.5 Manfaat Penelitian 

Manfaat penelitian mempunyai dua yakni akademis dan aplikatif, antara lain: 

a. Secara Akademis 

Manfaat yang diharapkan penelitian ini secara akademis yaitu: 

1. Sebagai wawasan pengembangan sebuah sistem pendukung keputusan dengan 

metode fuzzyXinferenceCsystemCSugeno untuk penentuan perkembangan 

peserta didik. 

2. Sebagai referensi ilmu pengetahuan mengenai sistem pendukung keputusan 

fuzzy inference system  Sugeno untuk penelitian sejenis ke depannya. 

b. Secara Aplikatif   

Manfaat yang diharapkan penelitian ini secara aplikatif yaitu: 

1. Membantu pendidik memberikan secara akurat, tepat, dan mudah dipahami 

oleh orangtua. 

2. Mempermudah para orangtua dapat secara maksimal untuk memberi 

rangsangan pendidikan anak sebelum masuk ke jenjang selanjutnya.  
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BAB II  

TINJAUAN  PUSTAKA 

2.1 Penelitian Terdahulu 

Tinjauan penelitianxterdahuluxsebagai pendukung untuk memperbanyak teori 

yang digunakan untuk penelitian tugas akhir. Penulis mengambil beberapa 

penelitian yang memiliki kesamaan untuk di jadikan untuk referensi ddidalam 

penelitian ini. Beberapa jurnal, karya tulis ilmiah, dan tugas akhir digunakan oleh 

penuli sebagai bahan referensi kajian yang disajikan pada Tabel 2. 1. 

Tabel 2.1. PenelitianiTerdahulu 

NamaxPenelitixdanx 

JudulxxPenelitianx 

Metodex 

Penilitian 
xHasilxPenelitianx 

1 SistemxPendukung 

KeputusanxPemiliha

n PasanganxHidup 

PerspektifxIslam 

Nusantarax 

MenggunakanxMeto

de FuzzyxInferencex 

System 

 

(Fatmawati, 2018) 

iFuzzyi 

Inference 

iSystemi 

iSugeno 

Pada penelitian ini menghasilkan, apabila 

nilaiiagama baik, makaihasil rekomendasi yang 

akan diperoleh yakniidirekomendasikan hingga 

sangatidirekomendasikan.  Sedangkan saatinilai 

agamanyaxburuk, maka hasilxrekomendasinya 

yang diperoleh yakni sangatXXtidak 

direkomendasikan hingga xtidak 

direkomendasikan. Maka, menurut acuanihadis 

sistem ini sudah dibuatisesuai design. Dengan 

pengujian yang dihasilkan mendapatkan 32idari 

36 yangisesuai dengan test caseidan design. 

2 DecisionxSupport 

Systemx(DSS) 

PreparationxOfx6 

YearsxOldxKidxTo 

EnterxThexBasic 

SchoolxUsingxFuzzy- 

TsukamotoxMethodxI

n NurulxIkhlasx 

Paninggahan-Solokx 

 

(Rusmi, Turaina, & 

Revidiani, 2018) 

Fuzzy 

Tsukamot

o 

Pada penelitian ini menghasilkan, kesiapan 

peserta ididik melanjutkan ke ijenjang 

berikutnya, Dengan informasi yang 

disampaikan sekolahxtentang kesiapanxanak 

didik memasukixSD denganxbaik danxtepat, 

supaya para orangtua dapat melakukan tindakan 

secara xmaksimal dalam menstimulasi 

perkembanganianaknya. 

3 AplikasiiPenentuan 

TarifiListrik 

Menggunakan 

Metodei 

FuzzyiSugeno 

 

(Santosa, 2014) 

Fuzzy 

Sugeno 

Pada penelitian ini menghasilkan, tarif yang 

di dapat perbandinganxperhitungan sistem 

dengan tarifiyang dihitung progresifidari PLN. 

Terdapat selisih tarif/biaya untuk customer 

dengan daya 450 VA sebesar Rp.9.3107/ 

0.004%idan untuk daya 900iVA sebesariRp. 

4503.2 /i0.12%. Metode FISiSugeno digunakan 

untuk menghitungitarif dari penelitian ini dirasa 

adil bagi konsumen dan ada kenaikan 

pendapatanibagiiPLN. 

 



6 

 

 NamaxPenelitixdan 

JudulxxPenelitianx 

Metodex 

Penilitian 
xHasilxPenelitianx 

4 PenerapanxDatax 

MiningxUntukx 

EvaluasixKinerjax 

AkademikxMahasis

wa Menggunakanx 

AlgoritmaxNaivex 

BayesxClassifier 

 

(Ridwan, Suyono, & 

Sarosa, 2013) 

Algoritma

iNaivei 

iBayesi 

Classifieri 

(NBC) 

Pada penelitian ini mengahasilkan, faktor 

yang paling berpengaruh untuk penentuan 

klasifikasixkinerja akademikxmahasiswa yakni 

Indeks Prestasi KomulatifX(IPK), Indeksi 

Prestasi (IP) semesterx1, IPxsemesterx4, dan 

jenisxkelamin. Sehinggaifaktor-faktor itu dapat 

digunakan untuk bahan evaluasi pihak 

pengelolah instansi. Data pengujian didapat 

data pada mahasiswa angkatanxtahun 2005 

hingga tahunx2009, hasilxdari algoritmaxNBC 

nilaixprecision,xrecall, danxaccuracy masing - 

masingxi83%,xi50%,idanxi70%. Output dari 

sistem ini berupaxklasifikasi kinerjaxakademik 

mahasiswa yangxdiprediksi kelulusannyaxdan 

memberikan rekomendasi untuk proses 

kelulusanxtepat waktu atauxlulus dalamxwaktu 

yangipaling tepat denganinilai optimal. 

5 

 

 

 

 

 

 

TeknologixNatural 

UserxInterface 

Menggunakanx 

Kinect Sebagai 

PemicuxKerja 

PerangkatxKeras 

BerbasisxFuzzy 

InferencexSystem 

 

(Wibowo, 

Yudaningtyas, & 

Sunaryo, 2013) 

iFuzzyi 

Inference 

iSystemi 

iSugeno 

Pada penelitian ini menghasilkan,xKinect 

yang dapatimendeteksi jarakitubuh denganicara 

mendapatkan dataxdari posisi danxjarak pada 

tubuh, telapakitangan kananidan telapakitangan 

kiri, dan sebagai pengirim data dengan 

pendeteksi gestureiswipe, supaya dapatibekerja 

dengan baikxjarak paling dekatxantara Kinect 

denganxtubuh yaitux±0.84m dan untukxjarak 

palingijauhnya yaitu ±3.83m. Danipencahayaan 

ruangan tidakiberpengaruh terhadapikinect. 

6 Comparisoniof 

Mamdani-Typeiand 

Sugeno-TypeiFuzzy 

InferenceiSystemsi 

For Air 

Conditioning 

System 
 

(Kaur & Kaur, 

2012) 

iFuzzyi 

Inference 

iSystemi 

iSugeno 

dan 

Mamdanii 

Pada penelitian ini menghasilkan, 

perbandinganiFIS Sugeno daniMamdani pada 

sistem AirxConditioning, FISxSugeno dapat 

bekerjaxpada kapasitasxpenuhnya. Meskipun 

perancanganxkeduanya sama tapi, fungsi 

keanggotaan darixFIS-Sugeno berupa konstan 

atauilinier dan keluaran yang tajam dihasilkan 

dengan cara yang berbeda untuk keduanya.iFIS 

Sugenoidapat diintegrasikan jaringanisaraf dan 

algoritmaigenetika atau teknikioptimasi lainnya 

sehingga pengontrolidapat beradaptasiidengan 

pengguna individu,ilingkungan danicuaca. 

Selain sebagai bahan referensi, penelitianiterdahuluimenjadi kontribusi pada 

penelitian. Pada penelitian yang dilakukan oleh (Fatmawati, 2018) terdapat 

kontribusi dalam penggunaan metode yang digunakan yaitu Fuzzy Inference System 

FIS-Sugeno. Penelitianxselanjutnyaxyangxdilakukanxoleh (Rusmi et al., 2018) 

berkontribusi pada objek penelitian yaitu taman kanak-kanak dan peserta didik. 
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Penelitian (Santosa, 2014) memiliki kontribusi yang terletak pada metode yang 

digunakan FIS-Sugeno.  

Pada penelitian yang dibuat (Ridwan et al., 2013) memiliki kontribusi pada 

keputusan terhadap penilaian peserta didik. Penelitian dari (Wibowo et al., 2013)  

berkontribusi pada metode yakni FISïSugeno. dan penelitian terakhir 

ñComparisoniof Mamdani-Typei and Sugeno-Typei Fuzzy Inferencei Systemsi for 

Airi Conditioning Systemò, memiliki relevansi yang ada pada metode yang 

digunakan yakni FISïSugeno, dan penelitian yang dilakukan oleh (Kaur et al., 

2012) memberi alasan mengapa FIS-Sugeno lebih baik. 

Berdasarkan beberapa literatur tersebut, terdapat relevansi dan perbedaan, 

tidak ditemukannya penggunaan FIS-Sugeno pada perkembangan peserta didik, 

sehingga dapat di buat sistem>pendukung>keputusan penentuan perkembangan 

pesertaididik menggunakan metode FIS-Sugeno. 

2.2 Teori dasar yang digunakan 

Adapun teori dasar yang dapat memahami kebutuhan, maka perlu diketahui 

terlebih dahulu. Definisi dari perkembangan peserta didik, sistemxpendukung 

keputusan, logikaifuzzy, dan juga pengembangan sistem. 

2.2.1 Perkembangan Peserta Didik  

Pengertian perkembangan yaitu suatu transformasi progesif yang terbentuk 

karena akibat proses kematangan dan pengalaman (Hurlock, 1998). Sedangkan 

pengertian peserta didik yaitu orang yang sedang berusaha mengembangkan 

kemampuannya dengan belajar pada pendidikan yang tersedia (Undang-undang RI, 

2003).  

Perkembangan pada anak yaitu suatu hal yang sangat harus diperhatikan serius 

oleh para pakar, baik fisik ataupun psikososialnya, karena menentukan 

pembentukan seorang individu kedepannya. Namun, sebagai orangtua dengan latar 

belakang PendidikanXdanXekonomi yang terbilang relative rendah, mereka 

beranggapan selama anak tidak sakit maka anak tersebut tidak mengalami masalah 

kesehatan ataupun tumbuh kembangnya. Pemahaman orangtua mengenai 

pengertian tumbuh dan kembang adalah hal yang sama (Nursalam et al., 2005). 
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2.2.2 Systems DevelopmentxLifexCycle (SDLC) 

Metodologi pengembangan membuat perangkat lunak (software)idan sistem 

informasi selalu ditentukan dahulu. Metodologi pengembanganZsoftware 

berpedoman pada kerangka yang akan digunakan menkonsep, menjalankan, hingga 

mengawasi proses pengembangan (Sommerville, 2010). Dengan adanyaxsystems 

developmentxlifexcycle (SDLC) akan membuat sistem informasi lebih berkualitas. 

Apabila dilengkapi Teknik-teknik pengembangan sistem penggunaan dariiSDLC 

akan lebih optimal (Mulyani, 2009). Berbagai macam jenis modeliSDLCiyang bisa 

digunakan, waterfallxmerupakan salah satu darixSDLCxuntuk pengembangan 

softwareXyang terdiri dari beberapa tahap yang diselesaikan secara berurutan 

(Bassil, 2012).  

Waterfalliyang sering disebut dengan metode air terjun ini mempunyai tahapan 

yang dimulai dengan kebutuhan melalui tahap menganalisis, mendesain, 

mengode/implementasi, menguji, dan tahap pendukung (support).  Tahapan proses 

metodeiwaterfalliditunjukkan pada gambar berikut: 

 

Gambar 2. 1. TahapanxMetodexWaterfallx(Pressman, 2012) 

Gambar diatas Menunjukkan tahap dari proses modeliwaterfall. Model ini 

dilakukan secara bertahap, sistematis dan urut, apabila ingin ke tahap berikutnya 

harus menyelesaikan tahap sebelumnnya (Pressman, 2010). Tahapan dari proses 

modeliwaterfallisebagai berikut: 

a. Analisis 

Pada tahap ini, proses menganalisa kebutuhan pada sistem, pengembang 

melakukan pengumpulan kebutuhan secara intensif, untuk pengembangan sistem. 
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b. Desain  

Pada tahap ini, proses mendesain langkah dengan fokus didesain struktur data, 

representasi interface, arsitektur , dan detail prosedur pada pengodean. Proses 

desain mengimplementasikan hasil analisis pada representasi software. 

c. Pengodean  

Pada tahap ini, desain diimplementasikan kedalam sistem (coding). Bahasa 

pemgrograman yaitu Bahasa komputer atau mesin yang digunakan dalam menulis 

suatu program (Munir, 2011). Dalam pengembangan sebuah website bahasa yang 

sering digunakan yaitu dengan akronim Hypertext Preprocessor yang biasa 

dikenal denganxPHP. PHPxyaitu skrip yang terdapat pada server dan akan 

diprosesxdixserver. Kemudian hasil tersebut dikirim pada browser Customer. 

PHP biasanya di buat untuk membuat websitexdinamis (Wijaya, et al., 2013). 

JavaScript merupakan bahasa scripting client side yang begitu populer, 

lantaran dapat digunakan pada HTML, web, untuk server, komputer, notebook, 

ponsel, dan lain sebagainya. Sebagian besar programmer pada web menerapkan 

JavaScriptZkarena dapat memberikan efek pada halaman. JavaScriptZtidak dapat 

untuk berdiri sendiri, JavaScriptiX juga sebagai dasar teknologi 

sepertixAjax,xjQuery,xdanxjQueryxMobile. (Winarno et al., 2014). CodeIgniter 

(CI) merupakan sebuah open source framework yang dipakai dalam 

pengembangan aplikasi web. 

d. Pengujian  

Pada tahap ini, Setelah software telah selesai maka akan ketahap pengujian. 

Pengujian merupakan aktifitas yang sebelumnya dapat direncanakan, dan 

dilakukan secara sistematis. Tujuannya yaitu meningkatkan kualitas dari software 

dengan memperbaiki kesalahan yang ada pada saat pengujian. Black Box Testing 

merupakan menguji tingkah laku yang memusat pada kebutuhan fungsional dari 

perangkat lunak (Pressman, 2010). Black Box Testing berfokus pada spesifikasi 

fungsional dan mengabaikan desain dan kode dari sebuah perangkat lunak. Hasil 

dari pengujian ini adalah serangkaian kondisi masukan yang menggunakan 

kebutuhan fungsional sebagai acuan skenario pengujian. Adapun kesalahan-

kesalahan yang dapat diketahui melalui Black Box Testing antara lain kesalahan 

dalam kesesuaian fungsi, kesalahan pada interface, kesalahan performa saat 
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digunakan, struktur data yang tidak sesuai, kesalahan pada inisialisasi dan akhir 

dari perangkat lunak. Metode pengujian confusion matrix (akurasi) merupakan 

suatu metode yang digunakan untuk melakukan perhitungan akurasi pada konsep 

data mining. Presisi atau confidence adalah proporsi kasus yang diprediksi positif 

yang juga positif benar pada data yang sebenarnya. Recall atau sensitivity adalah 

proporsi kasus positif yang sebenarnya yang diprediksi positif secara benar 

(Rosandy, 2016).  

Nilai dari True-Positive dan True-Negative memberikan informasi ketika 

classifier dalam melakukan klasifikasi data bernilai benar, sedangkan False-

Positive dan False-Negative memberikan informasi ketika classifier salah dalam 

melakukan klasifikasi data (Fibrianda & Bhawiyuga, 2018). 

Tabel 2. 2. Model Confusion Matrix. 

Sistem Real True False 

True TP FP 

False FN TN 

Keterangan: 

¶ TP (True Positive): Jumlah data dengan nilai sebenarnya positif dan nilai prediksi 

positif  

¶ FP (False Positive): Jumlah data dengan nilai sebenarnya negatif dan nilai prediksi 

positif  

¶ FN (False Negative): Jumlah data dengan nilai sebenarnya positif dan nilai prediksi 

negatif  

¶ TN (True Negative): Jumlah data dengan nilai sebenarnya negatif dan nilai prediksi 

negatif 

Perhitungan Akurasi, Presisi, dan Recall dengan table confusion matrix sebagai 

berikut: 

¶ Rumus Accuration =  

¶ Rumus Precision =  

¶ Rumus Recall =  

(1) 

(2) 

(3) 
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2.2.3 Sistem Pendukung Keputusan 

Sistemxpendukungxkeputusanx(SPK) merpakan suatu sistem yang berguna 

bagi para keputusan manajerial dalam memilih keputusan, SPKiyang dimaksud 

menjadikan alat untuk pengambilan sebuah keputusan, tapi tidak mengubah 

penilaian mereka (Turban et al.,2005).  

Empat fase yang terdapat ada padaxSPK, fase yang terdapat pada pengambilan 

keputusan sebagai berikut (Turban et al., 2011): 

 

Gambar 2. 2. Fase Pengambilan Keputusan (Turban et al., 2011) 

a. Intelligence 

Pada fase ini, melakukan proses penelusuran dan pendekteksi dari masalah, 

penentuan tujuan dan sasarannya, penyebabnya, dan besarnya. Data yang telah 

didapat diproleh, diproses, dan diuji untuk mengenai masalah.  

Sebelum mengerjakan suatu tindakan yang diambil langkah ini merupakan hal 

yang penting, karena yang akan dirumuskan harus secara jelas. Masalah yang 

dijabarkan dengan rinci kemudian akan masuk dalam programmed atau non-

programmed 

b. Designx 

Pada fase ini, melakukan prosesxmenemukan,xmengembangkan,xdan 

menganalisis solusi yang memiliki pontensi, mengerti masalah, membuat model, 

menguji kelayakan dan hasilnya divalidasi. 
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c. Choicex 

Pada fase ini, melakukan pemilihan langkah yang mungkin diproses. Solusi 

yang didapat dan mengambil alternative keputusan yang terbagus. Pemilihan 

alternatif mudah apabila memiliki hasil yang sama diinginkan dengan nilai 

kuantitas tertentu. Kemudian hasil pemilihan akan diterapkan pada proses 

pengambilan keputusan. 

d. Implementation.  

Pada fase ini, membutuhkan tindakan yang tersusun/terencana, sehingga dapat 

menghasilkan keputusan yang bisa dikontrol dan disesuaikan jika perlu perbaikan.  

Secara garis besar,iSPKimemiliki 3 komponen utama dariikomponeniutama 

dari subsistemXmanajemenXdata, subsistemXmanajemenXmodel danXsubsistem 

manajemenidialog (Kusrini, 2009): 

 

Gambar 2. 3. Komponen-komponenxSPKx(Turban et al., 2011) 

a. Subsistemxmanajemenxdata (Data management)  

Subsistemxmanajemenxdataxmerupakan  bagian dariiSPKiyang berfungsi 

untuk menyediakan data untuk sistem. Data yang disimpan oleh basis data 

merupakan data yang relevan dengan keadaan dan softwareiyang mengelola yaitu 

DatabaseiManagementiSystem (DBMS). Beberapa elemen dari 

Subsistemxmanajemenxdata:sebagai berikut: 
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1. Database 

DalamiSPKiterdapat tiga sumber data sebagai berikut:  

¶ Dataxinternal  

Dataxinternal merupakan data yang terdapat pada organisasi/instansi dan 

bisa dikendalikan. Data internal semacam data pegawai, orang, layanan, dan 

proses.  

¶ Dataxeksternal  

Dataxeksternal merupakan data yang terdapat pada luar sistem 

organisasi/instansi dan tidak bisa dikendalikan. Data eksternal semacam data 

peraturan/undang-undang, harga pasar, kurs pada dollar, dan lain-lain.  

¶ Dataxprivat/personali 

Dataxprivat merupakan data yang sepertixkepakaran/naluri dari user untuk 

masalah yang hendak diselesaikan. Dataiprivat seperti pertimbangan dari user 

tentang variabel yang dibutuhkan untuk menuntaskan masalah/nilai dari 

variabel. 

2. Sistemimanajemenidatabase (DBMS) 

DBMSXmerupakan software untuk mengelola database sepertixOracle, 

MySQL,XPostgreSQL, dan sebagainya. 

3. Direktorixdata 

Direktorixdata merupakan daftar dari bemacam data yang terdapat pada 

database. Direktori data seperti definisi data untuk menanggapi pertanyaan 

tentang stok barang, sumber, dan makna eksak dari data. 

4. Fasilitasxquery 

Fasilitasxquery merupakan layanan penyediaan akses data kedalam database 

dan memanipulasi data yang ada didalam database. Layanan ini menjawab 

sebagaimana keinginan informasi yang user butuhkan bisa tercapai dengan 

database. 

b. Subsistemxmanajemenxmodel (model base)  

Subsistemxmanajemenxmodel merupakan paket pada software yang 

memasukkan statistik, keuangan, akutansi, ilmu manajemen, atau model 

kuantitatif yang akan memberikan kapabilitas analitik, dan manajemen software 

yang akurat. Tujuan memilih model tergantung dari mengkaji sistem dan terlihat 
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pada formulasi masalah dalam langkah mengevaluasi kelayakan. Sifat model 

tergantung dengan permodelan yang ingin dipakai. Sebelum menentukan model 

yang ingin dipakai ada tahapan pemodelan dalamiSPK, sebagai berikut: 

1. Studixkelayakan  

Pada tahap ini, target ditentukan dan mencari prosedur, mengumpulkan data, 

mengidentifikasi masalah, mengidentifikasi kepemilikan masalah, 

mengklasifikasi masalah, dan akhirnya membentuk pernyataan masalah. Terdapat 

keterkaitan kepemilikan masalah dengan bagian yang ingin dibangun olehiSPK 

dan apa yang membuat tugas pada bagian yang tertera hingga dapat relevan antara 

model tersebut dengan kebutuhan. 

2. Perancanganx  

Pada tahap ini, model dan kriteria yang ingin dipakai akan formulasikan. 

Kemudian, akan mencari alternatif model yang dapat menuntaskan permasalahan.  

3. Pemilihanx 

Pada tahap ini, menentukan bermacam-macam alternatif model dengan 

variabelnya, tahap ini juga melakukan pemilihan model yang termasuk solusi.  

4. MembuatxSPKx  

Pada tahap ini, telah menemukan model, kemudian pengimplemntasian 

kepadaxSPKxyang akan dibuat. 

c. Subsistemxmanajemenxdialog (user interface) 

User/pengguna merupakan bagian dari sistem yang harus dipertimbangkan. 

Kebanyakan kontribusi unikxSPKxtercipta dari interaksi yang mendalam antara 

komputer dan user berdasarkan penegasan dari para peneliti. 

Diantara 3 subsistem tersebut, terdapat 1 subsistem yang dapat mendukung 

subsistem lainnya atau bertindak lansung menjadi komponen independen yang 

bersifatnya opsional namun memiliki banyak manfaat karena memberi intelegensi 

untuk 3 komponen utama tersebut, Komponen-komponen yang akan 

membentukXSPKXyang dapat dikoneksikan ke intranet, ekstranet atau internet, 

komponen ini adalah subsistem berbasis pengetahuan (knowledgexmanager). 

Selain sebagai pengetahuann untuk pengambilan keputusan, bisa di 

interkoneksikan bersama repositori pengetahuan organisasional (bagian dari 

sistem>>manajemen>>pengetahuan) (Kusrini, 2009). 
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2.2.4 Logika Fuzzy 

Logikaifuzzyimerupakan cara untuk pembentukan softxcomputing. Pada tahun 

1965 untuk pertama kalinya logikaifuzzy dikenalkan, oleh Prof.iLotfi iA.iZadeh. 

Teoriihimpunanifuzzy merupakan dasar dari logikaifuzzy. Teoriihimpunanifuzzy, 

memiliki peranan keanggotaan menjadi penentu keberadaan suatu himpunan 

sangatlah penting (Buffa et al., 1996). Nilai keanggotaan atau membershipxfunction 

merupakan ciri-ciri utama pada penalaran logikaifuzzy tersebut (Kusumadewi et al., 

2010). terdapat beberapa pengertian logikaifuzzy, sebagai berikut: 

1. Logikaxfuzzy merupakan logika yang digunakan untuk menjelaskan 

keabuan/kesamaran/kekaburan, logikaxihimpunanlah yang memecahkan 

keabuan/kesamaran/kekaburan.  

2. Logikaxfuzzy memberi cara untuk mengganti dari pernyataan linguistik 

menjadi suatu data numerik.  

Logikaxfuzzy mempunyai nilai keanggotaan antara 0ihinggai1. Berbeda 

dengan logikaxdigital mempunyai dua nilai yaitu 1xataux0. Logikaxfuzzy berguna 

mengartikan suatu besaran yang mengeluarkan penggunaan bahasax(linguistik), 

logikaxfuzzy memberitahukan bahwa nilai itu benar dan salah. Contoh pertama 

kecepatan jalan pada suatu kendaraan dengan cara sangat lambat, lambat, sedang, 

cepat, dan sangat cepat. Kemudian contoh kedua apbila penentuan nilai huruf pada 

IndeksxPrestasixKumulatif (IPK) A+ bernilai Ò 91, menurut metode logikaxtegas 

maka, mahasiswa memperoleh nilai 90.9 akan mendapatkan dengan nilai huruf A, 

apabila mahasiswa tersebut memperoleh nilai 91.1 mendapat A+ namun, pada 

logikaifuzzy apabila mahasiswa ini memperoleh nilai 90.9 akan dikategorikan 

dalam nilai huruf A+ ataupun A akan tetapi tidak penuh, berikut merupakan 

gambarannya sebagai berikut: 

 

Gambar 2. 4. (a)LogikaiTegasidani(b)LogikaiFuzzy (Kusumadewi et al., 2010) 
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Logikaxfuzzy merupakan langkah yang tepat untuk menggambarkan ruang 

inputikedalam ruangioutput, berikut merupakan contoh: 

1. Manajer digudang berkata kepada manajer produksi, pada akhir minggu ini 

berapa banyak persediaan barangnya, dan keesokan harinya manajer produksi 

menetapkan berapa banyak barang yang harus diproduksi. 

2. Pelayan yang ada di restoran memberikan pelayanan terhadap pelanggannya, 

setelah itu pelanggan tersebut memberi tip sesuai dengan pelayanan yang telah 

diberikan (baik atau buruknya pelayanan). 

3. Anda berbicara kepada saya apa ruangan ini sudah sejuk seperti yang anda 

mau, saya akan menyeting putaran pada kipas yang terdapat di ruangan ini 

(Kusumadewi et al., 2010). 

Himpunanifuzzy mempunyai dua macam, yaitu (Kusumadewi et al., 2010): 

1. Linguistik merupakan penyebutan pada kumpulan bahasa yang alami seperti: 

gendut, ideal, kurus. 

2. Numeris merupakan nilai pada kumpulan dan menunjukkan suatu variabel 

seperti: 80, 90, 100. 

Saat memahami logikaifuzzy harus mengetahui hal penting yang mendesak, 

sebagai berikut:  

a. VariabeliFuzzy  

Pengertianivariabelifuzzy yaitu variable yang akan diolah dan dibahas pada 

logikaifuzzy, seperti: derajat, berat badan, persediaan, dan lain-lain. 

b. HimpunaniFuzzy  

Pengertianihimpunanifuzzy yaitu grup khusus yang merupakan bagian 

variabelifuzzy. seperti: 

1. Linguistik laju: cepat, agak cepat, lambat  

2. Numerik: x Ò 80, 80 Ò x Ò 100. 

c. HimpunaniSemesta  

Pengertianihimpunanisemesta yaitu nilai yang dapat diolah kedalam 

perhitunganifuzzy.IHimpunanisemesta biasanya terdapat bilangan positif dan 

kemungkinan bilangan negatif, dan terkadangxhimpunanxsemestaxtidak 
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memiliki batas sepertixhimpunanxsemestaxpada himpunan derajat yakni 0o 

hingga 360o, berat badan 0 kg hingga 200 kg. 

d. Domain  

Pengertianidomainiyaitu semua nilai yang ada di himpunanisemestaiyang yang 

dapat diolah atau dioperasikan ke perhitunganilogikaifuzzy, domain biasanya 

bilangan nyata yang naik dari kiri ke kanan secara monoton. Dapat dilihat contoh 

dari domain sebagai berikut: 

1. Mudax : [0   45]  5.  Sejuk  : [15 25] 

2. Parobaya  : [35 55]  6.  Normalx  : [20 30]  

3. Tua  : [45  Ð]  7.  Panasx : [30 40] 

4. Dingin  : [0   20]   

Logikaifuzzy,imempunyai beberapa kelebihan sebagai berikut (Kusumadewi et 

al., 2010):  

1. Konsep dari logikaxfuzzy gampang untuk dipahami. Konsep secara matematis 

yang berdasarkan nalar dari fuzzy menjadi lebih sederhana dan mudah 

dipahami.  

2. Logikaifuzzyilebih fleksible.  

3. Logikaifuzzyiuntuk data yang tidak cocok/akurat mempunyai toleransi 

terhadapnya.  

4. Logikaifuzzyidapat membuat model fungsi non linear yang lebih kompleks.  

5. Logikaifuzzyibisa membuat dan mengimplementasikan kepakaran para ahli 

tanpa melewati prosedur pelatihan.  

6. Logika fuzzy bisa berkolaborasi dengan teknikikendali secara konvensional.  

7. Logika fuzzy berlandasan dengan bahasa yang natural.  

Fungsixkeanggotaanx(membershipxfunction) merupakan suatu garis yang 

menandakan titik input pada data ke dalam keanggotaannya (derajat keanggotaan) 

yang mempunyai range nilai dari 0 hingga 1. Pendekatan fungsi merupakan salah 

satu cara memperoleh nilai keanggotaan (Kusumadewi et al., 2010). beberapa 

fungsi dapat dipakai sebagai berikut: 
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a. RepresentasiiLinear  

direpresentasixlinear, memetakan input pada derajat keanggotaan yang 

diibaratkan suatu garis lurus. Untuk konsep yang tidak begitu jelas, bentuk inilah 

yang paling simple dan menjadi pilihan yang terbaik (Kusumadewi et al., 2010). 

Ada 2 himpunanxfuzzy yang linear. Pertama himpunan naik yang diawali 

dengan nilai domain yang mempunyai derajat keanggotaan nol (0) beralih ke 

kanan dengan nilai domain yang mempunyai derajat keanggotaaan tinggi. 

 

Gambar 2. 5. Kurva LineariNaik (Kusumadewi et al., 2010) 

FungsiiKeanggotaan : 
 

 

(3) 
 0 xØ  Ái 

µ[x] =  (x-a) / (b -a); xÁ  Øi  Â 
 1 xØ  Âi 

 

Gambar 2. 6. Kurva LineariTurun (Kusumadewi et al., 2010) 

FungsiiKeanggotaan : 
 

 

(4) 
 
µ[x] =  

(b-x) / (b -a); xÁ  Øi  Â 

0 xØ  Âx 
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b. RepresentasiiKurva iSegitiga 

Asalnya kurva segitiga ini gabungan dari dua garis 

 

Gambar 2. 7. Kurva Segitiga (Kusumadewi et al., 2010) 

FungsiiKeanggotaan :  

 

(5) 
 0 xØ  iÁ ÁÔÁÕ Ø Ãx 

µ[x] =  (x-a) / (b -a); xa  ix  Âx 
 (b-x) / (c -b); xÂ  ix  Ãx 

 

c. RepresentasiiKurva iTrapesium 

Asal dari kurva trapesium mirip bentuk dari segitiga, hanya memiliki beberapa 

titik yang beranggotakan 1. 

 

Gambar 2. 8. KurvaiTrapesium (Kusumadewi et al., 2010) 

FungsiiKeanggotaan : 
 

 

(6) 

 
 

µ[x] =  

0x xx  ÁiÁÔÁÕ Ø  Äx 
(x-a) / (b -a); xÁ  Øi  Âx 
1x xÂ  Øi  Ãx 
(d-x)/(d -c) xÃ  Øi  Äx 
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d. RepresentasiiKurva iBahu 

Dapat mengakhiri variable pada suatu daerah variable fuzzy.  Pada bahu sebelah 

kiri beralih dari pernyataan benar ke salah, namun sebaliknya bahu kanan beralih 

dari pernyataan salah ke benar. 

 

Gambar 2. 9. KurvaiBahu (Kusumadewi et al., 2010) 

FungsiIKeanggotaan : Kurva Bahu Kiri  

 

(7) 
 1x xØ  Ái 

µ[x] =  (b-x) / (b-a) xÁ  Øi  Âx 
 0x xØ  Âi 

 

FungsiiKeanggotaan : Kurva Bahu Kanan 

 

(8) 
 0x xx  Ái 

µ[x] =  (x-a) / (b -a) xÁ  Øi  Âx 
 1x xØ  Âi 

 

Inferensiifuzzy merupakan bentuk dari komputasi yang berlandaskan teori 

himpunan, aturan, dan penalaranifuzzy, yang mempunyai bentuk if-then. 

Inferensiifuzzy sudah berhasil diterapkan pada bidang semacam kontrol otomatis, 

klasifikasi data, analisis keputusan, dan sistem pakar. Karena itu penerapan yang 

telah diketahui beberapa sebutan lain dari inferensi fuzzy yakni fuzzy rule based, 

sistemipakarifuzzy, pemodelanifuzzy, fuzzy assosiative memory dan pengendalian 

fuzzy (dapat dipakai pada proses kontrol) (Kusumadewi et al., 2010). 

Pada inferensiXfuzzy terdapat beberapa komponen penting yang akan 

diperlukan. Komponen itu yakni data variabeliinput-output, dan dataiaturan. Jika 

mengolah data variabeliinput diperlukan fungsi yang terdiri dari fungsiifuzzifikasi 

yang terbagi dua, yakni berfungsi menentukan nilaixjenisxkeanggotaan pada 

himpunan danxfungsi pemakaian operator. Fungsiifuzzifikasi akan merubah nilai 

crispx(nilai aktual) menjadi nilaixfuzzy. Selain itu, diperlukan manfaat dari 
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defuzzifikasi, yakni guna memetakan kembali dari nilaiifuzzy menuju nilaiicrisp 

yang merupakanioutput dari solusi persoalan (Kusumadewi et al., 2010). 

2.2.5 Metode Sugeno 

MetodeiSugeno ini, penalarannya semacam nalar dari metodeiMamdani, tapi 

outputXidari sistem tidak berbentuk himpunanXi fuzzy, tetapi berupa 

konstanta/persamaanxlinear. Pada tahunx1985 metodexini dikenalkan seseorang 

bernama TakagiiSugenoiKang (Kusumadewi et al., 2010). 

MichioiSugeno memberi pendapat untuk penggunaanisingleton jadi fungsi 

keanggotaan dari konsekuen. Singletonimerupakan himpunanifuzzy dengan fungsi 

keanggotaan dititik tertentu yang memiliki sebuahinilai dan 0 diluar titik tersebut. 

MetodeiSugeno memiiki 2 bagian pertama dari prosesxpengambilan kesimpulan 

fuzzy, fuzzifikasixinput dan memakai operatorxfuzzy semua sama yang ada pada 

metodeiMamdani. Perbedaan yang khusus mengenai metodeiMamdani daniSugeno 

yakni outputxmembershipxfunction dari metodexSugeno berupa linier/konstan 

(Kusumadewi et al., 2010). ModeliSugeno memiliki bentuk aturan sebagai berikut: 

 

Padaxorde 0 (nol) model Sugeno, Outputidari level z yakniikonstan (a=b=0 ). 

Outputxdari levelxzi dari setiap aturan membentuk berat dari rulexwi  (firing 

strength). Contoh sebagai berikut, untuk rulexAND pada inputi1 = x dan input 2 = 

y, makaifiringistrength yakni: wi = AndMethod (F1(X), F2(Y)) dimana F1,2(.) 

ialah membershipifunction pada inputi1 dani2.  

MetodeiSugeno memiliki beberapaikelebihan, sebagai berikut:  

1. Komputasi sangat efisien.  

2. Bekerja sangat bagus pada teknik linear (kontrol PID, dll).  

3. Bekerja sangat bagus pada teknik optimasi dan adaptif.  

4. Memastikan kelanjutan pada permukaan output.  

5. Sesuai untuk menganalisa secara matematis. 

Metode Sugeno mempunyai dua model fuzzy, sebagai berikut: 

1. Model fuzzy Sugeno Orde-Nol (0) 

Pada model fuzzy Sugeno Orde-0 secara umum bentuknya sebagai berikut: 

 

If input 1 = x and input 2 = y then Output is z = ax + by + c     (9)  

 

)& Øρ ÉÓ !ρ  ɕ Øς ÉÓ !ς  ɕ Øσ ÉÓ !σ  ɕȣȢȢɕ Ø. ÉÓ !.  4(%. Ú  Ë       (10)  
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Dengan Ai ialah himpunan fuzzy ke ï I merupakan antiseden, dan k ialah suatu 

konstanta (tegas) sebagai konsekuen. 

2. Model fuzzy Sugeno Orde-Satu (1) 

Pada model fuzzy Sugeno Orde-1 secara umum bentuknya sebagai berikut:  

  

Dengan xj ialah variable input ke-j , Aji ialah himpunan fuzzy ke-i pada variable 

xj, pj merupakan suatu konstanta (berupa crip) untuk koefisien variable xj dan q 

adalah konstanta pada persamaan linear yang ada pada konsekuen suatu aturan. 

Jika fireistrength (ɻn) dan nilaiizr pada tiap aturan ke-n didapat (n ρȟ ȣȟ N), 

setelah itu melakukan proses untuk struktur aturan. Cara melaksanakan proses 

struktur dengan penjumlahan hasil perkalian antara fire strength dengan nilai z 

tersebut. Proses penegasan (defuzzy) dikerjakan dengan memakai konsep rata-rata 

tertimbang (weighted average), dapat terlihat persamaan sebagai berikut 

(Kusumadewi et al., 2010).  

 

ὤ
В ὥᾀ

В ὥ
 

 

 Sistem fuzzy Sugeno membenahi kelemahan yang dipunya pada sistem fuzzy 

murni untuk menambahkan pada perhitungan matematika yang sederhana 

menjadi sebagai THEN. Perubahan sistem fuzzy mempunyai suatu nilai rata-rata 

terbobot (Weighted Average Values) pada aturan fuzzy IF-THEN Sistem fuzzy 

Sugeno terdapat kelemahan utama pada THEN, yakni dengan terdapatnya 

perhitungan matematika sehingga tidak bisa memberikan kerangka alami untuk 

merepresentasikan pengetahuan dari manusia dengan yang sebenarnya. 

Permasalahan yang terdapat kedua yakni tidak terdapatnya kebebasan untuk 

memakai prinsip yang berbeda pada logika fuzzy, maka ketidakpastian dari sistem 

fuzzy tak bisa direpresentasikan dengan baik pada struktur ini (Kusumadewi et al., 

2010). 

 

IF(x1 is A1i  ɕȣȢɕ Ø. ÉÓ !.i) THEN z = p1 ɕ Øρ ȣȢ  0. ɕ Ø.  Ñ   (11) 

 

 

(12) 



23 

 

 

2.3 Integrasi Keilmuan 

Untuk penjelasan integrasi keilmuan tentang tema penelitian dengan ayat al-

qurôan dan juga hadist yang relevan, dilakukannya wawancara dengan Ibu Hj.  

Rochimah S.Pd selaku ketua muslimat Nahdlatul 'Ulama (NU) kecamatan 

Tambaksari Surabaya, pada wawancara tersebut narasumber menjelaskan bahwa, 

Allah memberikan anak pada setiap orangtua sebagai anugerah dan amanah. 

Orangtua hendaknya memperhatikan kebutuhan dan perkembangannya, supaya 

menjadi anak yang sehat, mempunyai rohani dan jasmani yang baik dan berakhlak 

baik agar di jauhkan dari api neraka. Anak merupakan tanggung jawab yang sangat 

besar bagi orangtua, seperti terdapat pada (Qs.sAt-Tahrîms66:6). 

Yang artinya: ñWahai orang-orang yang beriman! Peliharalah dirimu dan 

keluargamu dari api neraka yang bahan bakarnya adalah manusia dan batu; 

penjaganya malaikat-malaikat yang kasar, dan keras, yang tidak durhaka kepada 

Allah terhadap apa yang Dia perintahkan kepada mereka dan selalu mengerjakan 

apa yang diperintahkan.ò 

Ali -bin-Abi-Thalib-radhiallahu-óanhu berkata, ñAjarkanlah kepada diri kalian 

dan keluarga kalian kebaikan, serta didiklah mereka!ò . dan Abdullah-bin-Abbas 

radhiallahu-óanhuma juga berkata, ñLakukanlah ketaatan kepada Allah subhanahu 

wa taôala, jauhilah kemaksiatan kepada-Nya subhanahu wa taôala, dan suruhlah 

keluarga kalian berzikir; niscaya Allah SWT akan menyelamatkan kalian dari api 

neraka.ò Beliau mengatakan juga, ñDidiklah keluarga kalian!ò (Fathul-Qadir 

5/305,-al-Imam-asy-Syaukani) (Asy Syariah, n.d.).  

Suami dan istri terlibat dalam kegiatan yang akan dilakukan untuk pendidikan 

anak. Istri merupakan ibu dari anak-anak begitu dihargai keberadaannya dan 

sebagai rekan utama untuk suami merupakan ayah/kepala keluarga pada mendidik 

anaknya. Keduanya memiliki tujuan untuk saling bekerjasama dan bahu-membahu 

secara maksimal untuk tanggung jawab pendidikannya, seperti terdapat pada (HR. 

al-BukharixNo.x6605xdanxMuslimxNo.x3408xdari sahabat AbdullahxbinxUmar 

radhiallahuxóanhuma,xdengan lafazxMuslim) (Asy Syariah, n.d.). 
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Yang artinya: ñSeorang lelaki adalah pemimpin bagi keluarganya dan dia 

bertanggung jawab terhadap mereka. Seorang wanita adalah pengatur bagi rumah 

suaminya dan anak-anaknya, dan dia bertanggung jawab terhadap mereka.ò 

Asy-SyaikhialxxóAllamahxxAbdurrahmanxxas-Saôdiirahimahullahxxberkata, 

ñOrang yang paling pantas mendapatkan baktimu dan paling berhak memperoleh  

kebaikanmu adalah anak-anakmu. Sungguh, mereka adalah amanat yang 

diletakkan oleh Allah subhanahu wa taôala di sisimu. Allah subhanahu wa taôala 

pun mewasiatkan kepadamu agar mendidik mereka dengan sebaik-baiknya, baik 

terkait dengan jasmani maupun rohani mereka. Semua yang engkau lakukan 

terhadap mereka dari kegiatan yang bersifat mendidik, baik yang kecil maupun 

yang besar, termasuk penunaian kewajiban yang diwajibkan kepadamu dan 

amalan termulia yang dapat mendekatkanmu kepada Allah subhanahu wa taôala. 

Bersungguh-sungguhlah dalam hal ini dan berharaplah pahala dari Allah SWT.ò 

(BahjatuxQulubxal-AbrarxwaxQurratuxUyunixal-AkhyarxfixSyarhixJawamiôxal-

Akhbar,xhlm.x154/xpembahasanxhaditsxke-67) (Asy Syariah, n.d.). Tanggung 

jawab orangtua dalam mendidik anaknya merupakan terdapatnya nilai keteladanan 

dari para orangtua yang akan dirasakan oleh anak. Doôa yang senantiasa 

dipanjatkan kepada Allah SWT, untuk kebaikan sang buah hati. Orangtua dapat 

mempengaruhi sepanjang perjalanan hidup anak yang begitu besar. 
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BAB III  

METODOLOGI PENELITIAN  

3.1 Objek Penelitian 

Objek Penelitian pada penelitian ini ada di Taman Kanak-Kanak (TK) 

Khazanah Surabaya, berikut merupkan profil dari TK Tersebut. Berdirinya TK 

Khazanah adalah sebagai kelanjutan Lab. School ECCD RC yang bertujuan 

pengembangan metode proses pembelajaran anak usia dini dengan cara bermain. 

Pentingnya pendidikan karakter dan penanaman ilmu agama sejak usia dini akan 

menjadi pondasi anak kedepannya, TK Khazanah berdiri resmi pada tanggal 15 

April 2014 di bawah naungan Yayasan Insan Cendekia. TK Khazanah bertempat di 

Jl. Kaliwaron no. 58 kota Surabaya, kelurahan Mojo, Kecamatan Gubeng. TK 

Khazanah memiliki lahan tanah seluas 727 m2 dan berstatus bangunan milik sendiri, 

Fasilitas pembelajaran yang dimiliki oleh TK Khazanah sudah cukup sejak awal 

berdirinya TK Khazanah, terutama ruang bermain diluar serta sentra-sentra 

pembelajaran yang terdiri darixsentra balok, sentraxbahan alam, sentra ibadah, 

sentraipersiapan,isentraseni dan kreativitas, danisentra main peran. 

TK Khazanah memiliki beberapa koleksi buku yang bisa mengenalkan literasi 

dini pada anak usia dini antara lain buku ensiklopedia, majalah anak-anak, dan buku 

cerita yang dapat merangsang daya imajinasi serta penanaman karakter pada peserta 

didik (Kepala TK Khazanah, 2018). 

3.2 Desain Penelitian 

Desain penelitian ini dapat diilustrasikan pada alur flowchart. Desain penelitian 

dapat dilihat sebagai berikut: 
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Gambar 3. 1 MetodologixPenelitian 

3.2.1 Potensi dan Masalah 

Tahap pertama yakni penentuan masalah dan potensi yang ada pada penelitian. 

TK Khazanah merupakan sebuah instansi sekolahan untuk peserta didik usia dini. 

Pengembangan metode proses pembelajaran anak usia dini dengan cara bermain. 

Pentingnya pendidikan karakter dan penanaman ilmu pengetahuan sejak usia dini 

akan menjadi pondasi anak kedepannya. Namun, dalam memberikan laporan 

perkembangan pendidik/guru hanya menyampaikan dalam bentuk narasi singkat 

dengan tulisan tangan dari setiap aspek. Orangtua yang belum memhami baik arti 

dari Pendidikan Anak Usia Dini (PAUD), sehingga menyebabkan tidak semua 

nilai/target dalam aspek perkembangan peserta didik disampaikan dengan tepat, 

akhirnya rangsangan pendidikan yang diberikan secara maksimal kepada peserta 

didik tidak dapat dipahami dan dibantu oleh orangtua.  

Berdasarkan masalah di atas, perlu dirancang sebuah sistem supaya dapat 

secara maksimal memberikan rangsangan pendidikan kepada peserta didik, maka 

perlu dirancang sebuah sistem agar dapat secara maksimal memberikan rangsangan 

pendidikan kepada peserta didik sebelum masuk SD. Sistem yang dapat 

meringankan pihak sekolah menentukan secara tepat dan dengan mudah dipahami 

oleh orangtua. 
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3.2.2 Studi Literatur  

Tahap kedua yakni studi literatur, mengumpulkan beberapa informasi 

menggunakan buku, dokumen, karya ilmiah, laporan penelitian, dan data yang 

mempunyai relevansi pada penelitianiyang akan dilakukan. Studiipustaka dipakai 

untuk sumberxpembahasan,xpenguat argumen, dan menjawab masalah pada 

penelitian seperti konsep dasar pengembangan informasi, salah satu contoh 

referensi dari buku yang berjuduliñPengembangan Web dengan PHPò (Sidik, 2014). 

Pada buku ini memberi pemahamanXmengenai bahasaxpemrogramanXPHP, 

pengembangan pada sistemiinformasi,iintegrasi pada sistemiinformasi dengan 

basisxdata, dan masih banyak lagi. Literatur penelitian berikutnya menggunakan 

beberapa jurnal penelitian yang sudah dilakukan. 

3.2.3 Pengumpulan dan Pengelolaan Data 

Pada tahap pengumpulan data penelitian yang berguna untuk mendukung 

keberlangsungan pada penelitian.xData pendukung yang dimaksud ialah data yang 

memiliki hubungan padaxpenelitian. Pada penelitian ini data yang dikumpulkan 

yakni deskripsi sistem yang digunakan disana, tingkat pencapaian perkembangan 

perserta didik yang digunakan pada sekolah. Teknik pengumpulan data memakai 

caraiwawancara daniobservasi. 

a. Wawancara 

Wawancara merupakanxaktivitasxtanyaxjawab yang dilakukan oleh satu orang 

atau lebih dengan cara menanyakan langsung kepada narasumber dan 

pewawancara. Untuk mendapatkan bagaimana menentukan perkembangan 

peserta didik, narasi yang di tulis singkat dengan tulis tangan, dan mendapatkan 

kebutuhan yang akan diperlukan untuk penelitian. Wawancara dilakukan dengan 

pendidik di TK Khazanah Surabaya. 

b. Observasi 

Observasi merupakan kegiatan yang nantinya dicatat pada laporan yang 

sistematis. Diperlukannya kegiatan observasi pada TK Khazanah, fokus observasi 

disini terkait dengan kegiatan dilingkungan, dan penilaian di sekolah. 

Perancangan sistem yang ingin dibuat berdasarkan hasil observasi yang telah 

menjadi acuan. Pengumpulan data yang didapatkan dari hasil observasi yakni data 

peserta didik di TK Khazanah, nama pendidik, dan penilaian dari beberapa  
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aspek yang telah diisikan oleh pendidik yakni data StandarXTingkatXPencapaian 

PerkembanganXAnak (STPPA), seperti yang terdapat pada Bab 1 Pasal ke 1 Ayat 

ke 2 berisi ñkriteria mengenai kemampuan yang akan dicapai anak pada seluruh 

aspek perkembangan dan pertumbuhan, mencakup  

¶ Nilai Agama dan Moral (NAM),  

¶ Sosial Emosional (SOSEM),  

¶ Kognitif (KOG), 

¶ Bahasa (BHS),  

¶ Fisik Motorik (FISMOT),  

¶ dan Seni (SENI).ò (Peraturan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Republik 

Indonesia, 2014). 

Dataxyang diperolehxdari pengumpulanxdata merupakan data mentah yang 

perlu diolah. Data perlu dikelompokkan, kategorikan, dan diproses sehingga dapat 

menjawab masalah penelitian. Seperti data peserta didik akan di kelompokkan, dan 

kategorikan di basis data. Nilai peserta didik kelompok B akan dihitung dengan 

menggunakan skor pada tiap subaspeknya, form penilaian dari beberapa dengan 

skor penilaian rendah bernilai 1, sedang bernilai 2, tinggi bernilai 3, dan sangat 

tinggi bernilai 4. Setiap inputan aspek/parameter tersebut akan di hitung 

menggunakan perhitungan sebagai berikut: 

Вὢ

Вὢ
ρπ 

Diketahui Xn (total skor yang didapat x jumlah pertanyaan peraspek) 

merupakan total score yang di dapatkan, Xmax (total skor maksimum x jumlah 

pertanyaan peraspek) merupakan jumlah maksimal score. hasil tersebut dapat di 

jadikan input untuk proses fuzzy, sehingga data tersebut siap digunakan untuk SPK 

penentuan perkembangan peserta didik. Secara umum alur sistem dalam penelitian 

ini adalah sebagai berikut: 
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Gambar 3. 2. Arsitektur Sistem 

3.2.4 Pengembangan Sistem 

Pengembangan sistem merupakan tahap untuk membangun sebuah sistem 

informasi. Metode pengembangan sistem memakai metode Waterfall, Waterfall 

mempunyai beberapa kelebihan seperti mudah di terapkan, mempunyai sifat linear 

dan penggunaanya untuk pengembangan sistem berskala kecil sampai menengah. 

Tahapan dari Waterfall yakni menganalisis, mendesain, mengode/implementasi, 

dan berakhir pada tahap pengujian pada perangkat lunak yang dihasilkan.  

a. Analisis 

Pada tahap awal pengembangan melakukan analisis didapatkan pada saat 

pengumpulan data, yang akan dilakukan pada tahap ini yakni seperti analisis 

proses yang saatxini berjalan, memahami prosesxbisnisxyang terdapat pada 

sistem, mengalisa apa saja kebutuhan user (analisis kebutuhan fungsional maupun 

non fungsional).  

 


































































































































